Filologi dan Penelitian
Teks-teks Keagamaan*

Oman Fathurahman**

PENDEKATAN filologi, sebagai salah satu sa-
rana untuk menggali khazanah keilmuan,
khususnya khazanah pengetahuan lama, tampak-
nya baru belakangan ini saja dilirik oleh civitas
akademika IAIN, dan juga UIN Jakarta. Jujur
saja, sejauh ini, disiplin ilmu filologi, yang
mengkhususkan objek kajiannya pada naskah-
naskah tulis tangan (manuscripts), belum banyak
berkembang di kalangan IAIN dan UIN, mes-
kipun UIN Jakarta konon merupakan salah satu
pilot projectnya Perguruan Tinggi Islam Negeri.
Saya tidak tahu persis kenapa, yang jelas, hing-
ga saat ini, sulit menjumpai karya penelitian fi-
lologis bermutu yang lahir dari para sarjana
IAIN dan UIN. Padahal, out put dari sebuah
penelitian filologis seringkali bermanfaat bagi
komunitas IAIN dan UIN sendiri yang concern
dengan ilmu-ilmu keagamaan.

Jika melihat sistem kurikulum yang kini ber-
laku di IAIN dan UIN, baik di tingkat sarjana
maupun pascasarjananya, dalam bidang filolo-
gi, kita memang belum dapat berharap banyak.
Mungkin, kini, setelah IAIN Jakarta berubah

*Substansi makalah ini pernah disampaikan pada Work-
shop Pengembangan Agenda Riset, yang diselenggarakan oleh
Local Project Implementing Unit (LPIU) UIN Syarif Hidayat-
ullah Jakarta, di Wisma YPI, Ciawi Bogor, 27 Maret 2000.

**Doktor dalam bidang kajian naskah di Universitas In-
donesia; Peneliti pada Pusat Pengkajian Islam dan Masya-
rakat (PPIM) UIN Jakarta.
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menjadi Universitas, perhatian ter-
hadap bidang studi filologi oleh
kalangan perguruan tinggi agama
akan lebih baik.

Lebih-lebih lagi, dalam konteks
UIN Jakarta misalnya, Fakultas
Adab sendiri kini sudah berubah
nama menjadi Fakultas Adab dan
Humaniora; “embel-embel” Hu-
maniora yang ditambahkan se-
harusnya menambah pula per-
hatian terhadap bidang-bidang
kajian ilmu budaya, termasuk ka-
jian pernaskahan ini. Di fakultas ini,
selain jurusan Bahasa dan Sastra
Arab (BSA) dan Sejarah Peradaban
Islam (SPI), jurusan Tarjamah pun
seharusnya dapat banyak berkiprah
dalam kajian pernaskahan, meng-
ingat naskah-naskah keagamaan
yang berbentuk terjemahan juga
tidak kurang banyaknya. Dari nas-
kah-naskah terjemahan tersebut,
tentu saja banyak hal yang dapat
digali, misalnya bagaimana karak-
teristik dan gaya bahasa Melayu
terjemahan yang digunakan oleh
para penulis naskah tersebut?
Bagaimana pula jika dibandingkan
dengan karakteristik dan gaya ba-
hasa Melayu atau bahasa Indone-
sia terjemahan kontemporer?

Sejauh ini, hal-hal tersebut masih
belum banyak terungkap. Bahkan,
di UIN Jakarta ini, di tingkat sar-
jana misalnya—yang seharusnya
menjadi tangga pertama mengenal-
kan suatu disiplin ilmu — mata kuli-
ah filologi hanya diberikan di
Fakultas Adab dan Humaniora
pada satu semester dengan bobot
3 sks, tanpa ditambah dengan be-
berapa mata kuliah penunjang lain-
nya. Bandingkan misalnya dengan
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pengajaran filologi di Fakultas [lmu
Pengetahuan Budaya (sebelumnya
Fakultas Sastra) Ul, khususnya ju-
rusan sastra daerah. Di jurusan ini,
pengenalan atas filologi dimulai
sejak semester pertama, dengan
mata kuliah wajib “Pengantar
Filologi Umum”. Kemudian pada
beberapa semester berikutnya, se-
cara berturut-turut diberikan ma-
teri tentang “Telaah naskah”, “Peng-
kajian naskah”, yang menyangkut
juga pembicaraan tentang kodiko-
logi (ilmu tentang naskah; kodeks)
dan paleografi (ilmu tentang tu-
lisan), serta “Metode penelitian
filologi”.

Dengan warming up yang “pas-
pasan” itu, tidak heran jika di
tingkat sarjana UIN, hingga kini
jumlah skripsi sebagai karya filol-
ogis tidak lebih dari 15 buah, itu
pun dengan kualitas yang “pas-
pasan” pula (lihat Fathurahman
1999b). Ditambah lagi semua skrip-
si filologis tersebut ditulis dalam
bahasa Arab—karena sejauh ini
yang berminat melakukan peneli-
tian filologis hanya mahasiswa ju-
rusan Bahasa dan Sastra Arab—
yang, jujur saja, tidak banyak di-
akses oleh kalangan masyarakat
luas, setidaknya jika dibanding
dengan bahasa Indonesia, atau Ing-
gris misalnya. Belum lagi, distribu-
si skripsi-skripsi tersebut berhenti
sampai di perpustakaan kampus
semata, tanpa ada upaya mener-
bitkannya, karena memang mutu-
nya pas-pasan! Maka, lengkaplah
sudah “kebekuan” karya filologis
tersebut sebagai “barang mati”,
padahal —meminjam arkeolog
Christopher Tilley —salah satu tu-



juan penelitian atas artefak masa
lampau, semisal naskah, adalah
“...to make the past come to life and
have contemporary relevance...”.

Mungkin kondisi demikian

masih wajar untuk tingkat sarja-
na, toh Perguruan Tinggi lain
semisal UI pun belum mewajib-
- kan mahasiswanya pada strata ini
untuk melakukan analisa secara
lebih kritis. Akan tetapi, ternya-
ta di tingkat pascasarjana UIN,
kondisinya “lebih buruk” lagi.
Sejauh yang saya ketahui, hingga
saat ini, karya penelitian filologis
berupa disertasi, yang lahir dari
“dapur” pascasarjana IAIN baru
1 buah, yaitu disertasi yang ditu-
lis oleh Prof. Dr. Nabilah Lubis
(1992), yang mentahgig sebuah
manuskrip karya Syaikh Yusuf
Makassar, Zubdat Al-Asrar, dan
kemudian diterbitkan oleh EFEO,
sebuah lembaga penelitian Pran-
cis perwakilan Jakarta, bekerja-
sama dengan Penerbit Mizan dan
Fakultas Sastra UI (bukan dengan
UIN Press, misalnya). Itu pun
harap maklum, Prof. Nabilah
Lubis tidak mendapatkan “bekal”
penelitian filologisnya dari IAIN,
melainkan menyempatkan diri
menyeberang ke, lagi-lagi, Ul
Adapun dalam bentuk Tesis di
tingkat Magister, setidaknya
yang saya ketahui, ada 2 buah,
pertama Titi Farhanah (1999), dan
Helmi Yusuf (2000).

Bagi saya, kondisi ini terasa sa-
ngat ironis, terutama jika memper-
timbangkan betapa erat sesung-
guhnya keterkaitan dunia pernas-
kahan —baik kandungan isi mau-

Filologi

pun fisik naskahnya — dengan gaya
keilmuan yang digeluti oleh civi-
tas akademika UIN. Dari bebera-
pa penelitian filologis yang pernah
dilakukan misalnya, banyak di an-
tara naskah-naskah tersebut yang
dapat menjadi rujukan utama
dalam literatur keagamaan. Seka-
dar contoh, sebut saja Het Boek van
Bonang oleh B. J.O. Schrieke (1916),
yang diterbitkan ulang sebagai The
Admonitions of Seh Bari oleh G. W.].
Drewes (1969), De Geschriften van
Hamzah Pansoeri, oleh Johan Doo-
renbosch (1933), Samms’l Din van
Pasai: Bijdragen tot de kennis der Soe-
matraansche Mystiek oleh C. A. O.
van Nieuwenhuijze (1945), Twee
Maleische geschriften van Nuruddin
ar-Raniri oleh P. Voorhoeve (1955),
The Mysticism of Hamzah Fansuri oleh
Naguib Al-Attas (1970), Asrar Al-
Insan fi Ma’rifa Ar-Ruh Wa ‘L-Rah-
man oleh Tudjimah (1961), Ruba’i
Hamzah Fansuri, Sastra Sufi Abad
XVII, oleh A. Hasyimi (1976),
Syamsuddin as-Sumatrani Tokoh Wu-
judiyyah oleh T. Iskandar (1965), The
Poems of Hamzah Fansuri oleh G. W.
J. Drewes & L. F. Brakel (ed.)
(1986), Ratib Samman dan Hikayat
Syekh Muhammad Samman: Sunting-
an Teks dan Kajian Isi Teks oleh Ah-
mad Purwadaksi (1992, tidak ter-
bit), Zubdat Al-Asrar fi Tahqgiq Ba’d
Masyarib Al-Akhyar Karya Syekh
Yusuf Al-Taj: Suatu Kajian Filologi
oleh Nabilah Lubis (1992), yang
terbit sebagai Syekh Yusuf Al-Taj:
Menyingkap Intisari segala Rahasia
(1996), Tanbih Al-Masyi Al-Mansub
Ila Tarig Al-Qusyasyi, Tanggapan As-
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Sinkili Terhadap Doktrin Wujudiyyah
di Aceh Abad XVII: Suntingan Teks
dan Analisis Isi oleh Oman Fathurah-
man (1998), yang terbit sebagai
Menyoal Wahdatul Wujud: Kasus Ab-
durrauf Singkel di Aceh Abad 17
(1999a), dan beberapa karya lain-
nya.

Melimpahnya teks-teks keaga-
maan — terutama dengan unsur
tasawuf—ini memang tidak terla-
lu mengherankan, terutama jika
mengingat bahwa kebudayaan
yang dimiliki bangsa Indonesia
hingga dewasa ini secara keselu-
ruhan merupakan hasil dari proses
akulturasi manusia Indonesia de-
ngan peradaban Islam yang oleh
Edi Sedyawati disebut sebagai
salah satu dari tiga pengalaman
besar dalam akulturasi di Indone-
sia (lihat Sedyawati, “Menyikapi
Warisan Budaya” dalam Media In-
donesia, 25 Maret 2000). Apalagi,
diketahui bahwa sejak abad 13,
bangsa Indonesia telah didatangi
oleh para ulama sufi yang dalam
proses penyebaran Islam banyak
pula menghasilkan berbagai tu-
lisan, yang kini tersimpan dalam
bentuk naskah, menyangkut ajar-
an-ajaran tasawuf yang mereka
sampaikan kepada masyarakat se-
tempat (lihat Azra 1995: 32).

Keterkaitan lainnya antara civi-
tas akademika. IAIN dengan dunia
pernaskahan, khususnya naskah-
naskah keagamaan, adalah karena
sebagian besar mereka menguasai
sebuah bahasa yang digunakan
dalam banyak naskah, bahasa
Arab. Bayangkan, sejauh penga-
matan yang pernah dilakukan, nas-
kah Nusantara berbahasa Arab
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berjumlah ribuan, baik yang ter-
simpan di dalam maupun di luar
negeri (untuk menelusuri ke-
beradaan naskah-naskah dalam 18
bahasa daerah Nusantara di selu-
ruh dunia, termasuk naskah Arab,
lihat Chambert-Loir & Fathurah-
man 1999). Di Perpustakaan Na-
sional Jakarta misalnya, terdapat
tidak kurang dari 1000 buah nas-
kah Arab (lihat Berg 1873, dan
Ronkel 1913), sementara di Dayah
Tanoh Abee, Seulimeum, Aceh, ter-
dapat tidak kurang dari 400 nas-
kah (lihat Abdullah & M. Dahlan
1980). Dalam konteks keagamaan
(baca: Islam), naskah-naskah di
Tanoh Abee ini layak mendapat
perhatian khusus, selain karena
semuanya bersifat agama, ia juga
semakin penting karena mencer-
minkan dasar pendidikan agama di
daerah Aceh pada abad 19. Di luar
negeri, naskah-naskah Arab terda-
pat antara lain di UniversiteitsBib-
liotheek, Leiden, Belanda, yaitu
sekitar 5000 buah naskah Arab
(lihat Voorhoeve 1957 & 1980). Se-
lain itu —meskipun bercampur de-
ngan bahasa Melayu — terdapat se-
kitar 700-an naskah Arab di Muzi-
um Islam Kuala Lumpur, Malaysia
(lihat Ibrahim Ismail & Osman
Bakar 1992).

Penting dicatat bahwa jumlah
tersebut belum termasuk naskah-
naskah milik pribadi yang banyak
tersebar di kalangan masyarakat,
yang sayangnya sering tidak dapat
diakses karena dianggap suci (baca:
keramat). Itu pun baru naskah ber-
bahasa Arab, belum lagi naskah-
naskah dalam bahasa daerah Nu-
santara lainnya, seperti Melayu,



Jawa, Sunda, Aceh, Bali, Batak,
Bugis-Makassar, dll. yang tidak
jarang juga memuat teks-teks ke-
agamaan pula. Di Jawa Barat mi-
salnya, produksi naskah-naskah
keagamaannya berkembang den-
gan sangat signifikan. Apalagi di
wilayah ini pula, tepatnya di dae-
rah Pamijahan Tasikmalaya, ber-
kembang sebuah tradisi tarekat,
yakni tarekat Syattariyyah, dengan
Shaikh Abdul Muhyi Pamijahan
sebagai “suhu”nya, yang tentu saja
telah menghasilkan banyak teks
keagamaan, baik yang berbahasa
Arab, Sunda maupun Jawa. Peneli-
tian yang telah dilakukan oleh
Tommy Christomy (lihat Christo-
my 2001 dan 2003) menunjukkan,
betapa naskah-naskah keagamaan
yang ada mampu memberikan gam-
baran atas dinamika dan perkem-
bangan tarekat Syatariyyah khu-
susnya, dan Islam lokal di wilayah
ini pada umumnya.

Ada hal lain yang juga penting
dicermati. Khusus untuk penelitian
naskah-naskah Arab, di Ul sendiri
pun—yang telah akrab dengan ka-
jian pernaskahan sejak akhir paruh
pertama abad 20—hingga terakhir
saya memeriksa, hanya tercatat
tidak lebih dari 25 penelitian dalam
bentuk skripsi, 2 tesis, yaitu Fau-
zan Muslim (1996), Kunhu Ma La
Budda Minhu karya Ibnu Arabi, dan
Fathurahman (1998), Tanbih Al-
Masyi Al-Mansub Ila Tarig Al-Qus-
yasyi, karya Abdurrauf Singkel.
Sedangkan untuk disertasi, hanya
satu buah, yaitu Purwadaksi
(1992), dengan karyanya, Ratib
Samman dan Hikayat Syekh Muham-
mad Samman. Bandingkan jumlah

-
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penelitian tersebut dengan “ber-
tumpuknya” naskah Arab seperti
telah kita bicarakan di atas!!!

Penelitian atas naskah-naskah
tersebut tentu saja sangat penting
dilakukan; dan jangan lupa, mere-
ka yang menguasai bahasa Arab
mempunyai kesempatan lebih un-
tuk melakukannya. Dalam konteks
inilah sebenarnya para peneliti
UIN, dan juga IAIN-IAIN lainnya,
dapat mengembangkan sayap
penelitiannya di bidang pernas-
kahan untuk memperkaya khaza-
nah keilmuan mereka. Apalagi,
dalam hal penelitian pernaskahan,
sumber dananya ternyata tidak ter-
lalu sulit dicari. Sebut saja misal-
nya Program Penggalakan Kajian Nas-
kah-naskah Tertulis Nusantara kerja-
sama Masyarakat Pernaskahan Nu-
santara (MANASSA) dengan The
Ford Foundation, yang setiap ta-
hunnya menyediakan dana praktis,
khusus untuk penelitian naskah,
baik dalam rangka pencapaian ge-
lar akademik maupun penelitian
bebas. Sejauh ini, lembaga tersebut
tampak sangat apresiatif terhadap
berbagai penelitian yang berkaitan
dengan khazanah kebudayaan
masa lampau, khususnya penelitian
naskah.

Penelitian Filologi;
Menjembatani Masa Lalu

Di atas, saya sengaja memulai
tulisan ini dengan “ngalor-ngidul”
tentang kondisi objektif penelitian
filologi di IAIN pada umumnya,
dan penelitian naskah-naskah Arab
pada khususnya, tentu saja dengan
satu harapan bahwa para peneliti
IAIN bisa sama-sama menyaksikan
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kesenjangan antara kepentingan
menjembatani masa lalu dengan
minimnya upaya yang telah dilaku-
kan. Padahal sarjana sekaliber Cak
Nur, yang notabene merupakan
‘dedengkot’ IAIN sendiri, sering
mendorong untuk mengembang-
kan sikap al-muhifazah ‘ald al-qadim
ash-shilih wa al-akhzu bi al-jadid al-
ashlah (tetap memelihara yang baik
dari masa lalu, seraya menyerap
hal baru yang lebih baik).

Memang, pada dasarnya, yang
penting dikembangkan bukanlah
semata-mata bentuk penelitian fi-
lologisnya, melainkan lebih pada
apresiasi kita terhadap naskah se-
bagai bagian dari masa lalu terse-
but. Karena, jika memungkinkan,
bisa saja apresiasi terhadap naskah
itu tidak melalui kajian filologis,
melainkan semata-mata dengan
menjadikannya sebagai sumber
primer penelitian. Dalam konteks
ini, saya sering mencontohkan
penelitian yang dilakukan Azyu-
mardi Azra (1992). Meskipun tidak
melalui sebuah kajian filologis,
akan tetapi dengan sangat me-
ngagumkan Azra berhasil meman-
faatkan tidak kurang dari 28 ma-
nuskrip sebagai sumber primernya
untuk menelusuri keterkaitan para
ulama Melayu-Indonesia dan
“menjaringnya” dalam sebuah ma-
ta rantai yang sangat panjang — dan
tentu saja sangat signifikan—de-
ngan para ulama Timur Tengah
abad 17 dan 18 (lihat Azra, 1994).
Dari sini tampak jelas bahwa pene-
litian naskah seringkali mampu
membantu mengungkap sebuah
“misteri” yang sebelumnya tidak
jelas “juntrungnya”.
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Cara Kerja
Penelitian Filologi

Sebuah penelitian filologis bo-
leh dibilang berangkat dari sebuah
asumsi dasar mengenai karakteris-
tik naskah-naskah lama sebagai
heritage yang diduga kuat banyak
mengandung buah pikiran, pera-
saan, tradisi, adat-istiadat, dan
budaya yang pernah ada, yang—
ini yang paling penting — dianggap
masih relevan dengan kondisi ke-
kinian. Akan tetapi—sekaligus
merupakan karakteristik berikut-
nya—nilai-nilai berharga yang ter-
simpan dalam naskah-naskah
tersebut, sayangnya, tertulis dalam
alas naskah, semisal kertas, dlu-
wang, daun lontar, atau bambu,
dengan tinta di atasnya, yang bia-
sanya akan rusak dimakan usia,
sehingga kerusakan fisik naskah
sangat mungkin terjadi.

Selain itu, jika melihat tradisi
penyalinannya, hampir semua nas-
kah yang kita jumpai bukan meru-
pakan naskah asli yang ditulis
langsung oleh pengarangnya
(otograf), melainkan hasil salinan
yang kadang-kadang dilakukan
secara berulang-ulang. Tradisi
penurunan naskah seperti inilah
yang kemudian menimbulkan apa
yang disebut sebagai “varian”
(teks-teks salinan), yang ternyata
sangat rentan terhadap terjadinya
perubahan, baik yang disengaja
maupun tidak disengaja, sehingga
tidak jarang teks yang kita jumpai
sudah tidak setia lagi, tidak oten-
tik, dan berbeda dari teks asli-
nya.

Hal-hal inilah yang kemudian
menjadi dasar kerja filologi; oleh



karenanya seorang filolog, selain
bertugas untuk “membersihkan”
teks dari bentuk-bentuk korup dan
salah, ia juga diharapkan mampu
“meluruskan” dan menelusuri
otentisitas suatu teks, sehingga apa
yang kemudian dibaca oleh khala-
yak banyak, sesuai dengan, atau
paling tidak mendekati teks asli-
nya (lihat Robson 1988: 9-11).

Kendati demikian, dalam per-
kembangannya, berbagai variasi
dan atau perubahan yang terjadi
akibat transmisi naskah tersebut
tidak selamanya dipandang se-
bagai suatu bentuk kesalahan, ko-
rup, atau suatu bentuk keteledoran
penyalin, melainkan lebih dianggap
sebagai bentuk kreasi penyalin,
yaitu hasil dari subjektifitasnya se-
bagai manusia penyambut teks (re-
sipien), yang menghendaki salinan-
nya diterima oleh pembaca seza-
mannya. Dengan cara pandang
yang “lebih santun” ini, variasi di-
pandang secara positif, dan tujuan
penelitiannya pun bergeser dari
keharusan menemukan bentuk
mula teks, atau yang paling dekat
dengannya, menjadi kajian untuk
menemukan makna kreasi yang
muncul dalam variasi teks (lihat
Baried dkk. 1994: 5-7).

Dengan berdasar pada asumsi
bahwa peneliti sudah memutuskan
naskah apa yang akan dijadikan
sebagai objek penelitiannya, bi-
asanya, sebuah penelitian filologis
harus melalui beberapa tahapan
- berikut: inventarisasi naskah, pe-
merian naskah, perbandingan nas-
kah, kritik teks, terjemahan (jika
perlu), dan analisis isi.

Filologi

Inventarisasi Naskah

Salah satu tujuan inventarisasi
naskah adalah untuk mendaftarkan
semua naskah yang akan diteliti—
selanjutnya akan saya sebut “nas-
kah penelitian” —di berbagai tem-
pat penyimpanan naskah, seperti
perpustakaan, museum, dan kalau
mungkin, pada koleksi perorangan.
Mendata keberadaan naskah pene-
litian ini tampaknya harus diupa-
yakan semaksimal mungkin, meng-
ingat— seperti telah diisyaratkan di
atas —seringkali sebuah teks terda-
pat dalam beberapa salinan, sehing-
ga kekurangan teks yang satu bisa
ditutupi oleh teks lainnya. Sebe-
narnya, peneliti sekarang lebih
beruntung dibanding para peneliti
sebelumnya, karena berbagai kata-
log naskah untuk mengetahui ke-
beradaan naskah penelitiannya
sudah banyak ditulis. Persoalan-
nya, di antara katalog tersebut
banyak yang berupa artikel dalam
majalah langka semisal Archipel,
BKI, Caraka, NBG, dll. ataupun ber-
bentuk stensilan yang tidak dipub-
likasikan secara luas. Ditambah
lagi, mutu dan tingkat perincian-
nya sangat beraneka ragam. Oleh
karenanya, sebelum membuka-
buka berbagai katalog tersebut,
barangkali sebaiknya peneliti mem-
ulainya dengan menelusuri “iden-
titas” dan karakteristik katalog itu
sendiri melalui semacam “catalog
of catalogues” yang juga telah be-
berapa kali ditulis.

Khusus untuk menelusuri kata-
log naskah Melayu misalnya,
peneliti bisa memanfaatkan karya
Chambert-Loir (1980), “catalogue
des catalogues de manuscrits mal-
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ais”, yang dimuat dalam Archipel
20: 45-67. Kemudian untuk naskah
Jawa, van der Molen juga pernah
menulis “A Catalogue of Cata-
logues of Javanese MSS” dalam
Caraka no. 4, April 1984: 12-49.
Demikian halnya karya Ibrahim bin
Ismail (1986), The Bibliographical
. Control of MSS in Southeast Asian

Languages: A Review of Sources of In-

formation, bisa digunakan untuk

mengetahui semua bibliografi nas- -

kah Indonesia. Selain itu, Roger Tol
juga pernah mendaftarkan semua
katalog naskah Islam Indonesia
dalam Geoffrey Roper (1994), World
Survey of Islamic MSS. Kemudian,
Herman C. Kemp (1998) — mes-
kipun tidak secara spesifik mem-
buat daftar bibliografi naskah—
juga menulis entri “manuscript”
yang cukup memberikan kontribu-
si bagi dunia pernaskahan. Sedang-
kan “catalogue of catalogues” yang
paling mutakhir adalah yang ditu-
lis oleh Chambert-Loir & Fathurah-
man (1999), Khazanah Naskah: Pan-
duan Koleksi Naskah Indonesia Sedu-
nia. Mungkin karena “lahir” paling
belakangan, karya yang disebut
terakhir ini bisa dianggap sebagai
“catalogue of catalogues” terleng-
kap yang pernah ditulis, karena
selain memuat semua data pada
karva sebelumnya, ia juga menca-
kup 18 bahasa daerah di Nusantara,
termasuk di dalamnya dua bahasa
asing: Arab dan Belanda.

Melalui berbagai katalog dan

“catalogue of catalogues” di atas,
peneliti akan mendapatkan gam-
baran, berapa buah naskah yang
akan ditelitinya, dan di mana saja
naskah-naskah itu berada. Jika be-
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berapa, atau bahkan mungkin se-
muanya, berada di luar negeri,
peneliti bisa mendapatkan kopinya,
atau kopi dari mikrofilnya. Dari

‘pengalaman penelitian yang per-
‘nah saya lakukan, penting kiranya

diperhatikan bahwa ada kalanya

.antarkatalog itu menyebut judul

yang berlainan untuk satu teks

‘yang sama. Selain itu, tidak j jarang
‘informasi mengenai keberadaan

suatu naskah tidak diperoleh dari
katalog mana pun, melainkan dari
artikel yang ditulis oleh seseorang.
Ketika meneliti sebuah naskah
karya Abdurrauf Sinkel, misalnya,
naskah penelitian saya disebut oleh
Berg (1873) sebagai Tanbih al-Masyi,
itu pun digolongkan di dalam 21
naskah karya Syekh Yusuf Makas-
sar, sedangkan katalog Ronkel
(1913) menyebutnya sebagai At-
Tarigah Asy-Syatariyyah. Dua kata-
log ini pun tidak menyebutkan ke-
beradaan dua salinan naskah lain-
nya yang ternyata berada di Uni-
versiteitsBibliotheek, Leiden. In-
formasi terakhir ini justru saya da-
patkan dari tulisan Voorhoeve
(1952), Bajan Tadjalli: gegevens voor
een nadere studie over Abdurrauf van
Singkel”, TBG 85.

Pemerian Naskah

Tahap penelitian berikutnya
adalah memetakan semua naskah
yang telah kita peroleh dengan
memerikannya sedetail mungkin.
Pemerian naskah ini setidaknya
bertujuan agar keadaan naskah
diketahui “lahir batin”, menyang-
kutkondisi fisik maupun kandung-
an isinya. Dengan pemerian nas-
kah ini peneliti juga akan dapat



melakukan perbandingan naskah,
dan akhirnya menentukan naskah
mana yang akan dijadikan lan-
dasan. Ini tentu saja tidak berlaku
jika naskah penelitiannya tunggal.

Biasanya, pemerian naskah men-
cakup data-data pokok berikut:p
ublikasi naskah, kode dan nomor
naskah, judul naskah, pengarang,
penyalin, tahun penyalinan, tempat
penyimpanan naskah, asal naskah,
pemilik, jenis alas naskah, kondisi
fisik naskah, penjilidan, ada atau
tidak adanya cap kertas (watermark),
ada atau tidak adanya garis tebal
(chain lines) dan garis tipis (laid
lines), jarak antara garis tebal perta-
ma sampai keenam, jumlah garis ti-
pis dalam satu sentimeter, ada atau
tidak adanya garis panduan yang
ditekan (blind lines) atau pengga-
risan dengan tinta dan pensil, jum-
lah kuras dan lembar kertas, jumlah
halaman, jumlah baris pada setiap
halaman, panjang dan lebar halaman
naskah dalam sentimeter, panjang
dan lebar teks dalam sentimeter,
ada atau tidak adanya penomoran
halaman, ada atau tidak adanya
alihan (catchword), ada atau tidak
adanya iluminasi dan ilustrasi, hu-
ruf dan bahasa yang digunakan, je-
nis khat (tulisan) yang digunakan,
warna tinta pada tulisan, ringkasan
isi setiap teks, serta catatan-catatan
lain yang dianggap perlu.

Penting untuk dicatat, bahwa
butir-butir di atas hanya dapat di-
perikan secara maksimal pada nas-
kah yang diketahui secara utuh
bentuk fisiknya. Sedangkan untuk
naskah yang diperoleh dalam ben-
tuk mikrofilm, hanya beberapa saja
yang dapat diterapkan.

Penelitian dan Pemnbelajaran Sastra

Perbandingan Naskah

Pertimbangan dilakukannya
perbandingan naskah (collatio) ada-
lah berangkat dari asumsi bahwa
dalam tradisi penyalinan naskah
yang selalu berulang-ulang, ham-
pir tidak ada penyalin yang mam-
pu membuat naskah salinan sama
persis dengan aslinya, apalagi jika
sebuah naskah disalin dari naskah
salinan yang lain. Hal ini membu-
ka kemungkinan timbulnya ber-
bagai kesalahan atau perubahan
yang pada akhirnya menimbulkan
berbagai variasi bacaan. Oleh
karenanya, perbandingan antarnas-
kah menjadi hal yang penting di-
lakukan dengan cara membanding-
kan, memilih bacaan terbaik, mem-
perbaiki kesalahan-kesalahan, dan
membakukan ejaannya (Robson,
1988: 18).

Perbandingan naskah ini bertu-
juan untuk mengetahui sejauh mana
variasi bacaan pada setiap naskah
yang diteliti, serta untuk menen-
tukan teks yang paling dapat diper-
tanggungjawabkan sebagai dasar
edisi. Adapun hal yang diperban-
dingkan dalam penelitian ini men-
cakup antara lain: struktur teks,
kandungan isi, serta bahasa dan
ejaannya.

Kritik Teks

Kritik teks dapat dianggap se-
bagai salah satu tahap terpenting
dari sebuah penelitian filologi.
Kata “kritik” itu sendiri bisa berarti
‘sikap menghakimi dalam meng-
hadapi sesuatu’ sehingga dapat be-
rarti ‘menempatkan sesuatu sewa-
jarnya’ atau ‘memberikan evalua-
si’. Jadi, kritik teks berarti ‘me-

115



Al-Turds, Vol. 9, No. 2, Juli 2003

nempatkan teks pada tempat yang
sewajarnya, memberikan evaluasi
terhadap teks, serta meneliti atau
mengkaji lembaran naskah’ (Maas,
1972).

Dalam konteks filologi, kritik
teks sering kali ditujukan untuk
mendapatkan bentuk teks yang asli,
teks yar g otentik, yang ditulis oleh
pengarang sendiri (otograf). Tar-
get seperti ini sebenarnya jarang
sekali terpenuhi, oleh karenanya,
sebuah kritik teks paling tidak di-
tujukan untuk dapat mencapai ke-
tetapan teks (constitutio textus),
yaitu teks tersebut bisa sedekat
mungkin dengan aslinya, bersih
dari penyimpangan-penyimpangan
atau kekeliruan, sehingga ia bisa
dianggap sebagai tipe mula atau
naskah arketip (archetypus). Kalau
naskah arketip ini pun tidak ber-
hasil dijumpai, maka biasanya
penelitian diarahkan untuk men-
cari naskah tertua, yang selanjut-
nya dijadikan sebagai landasan
penelitian. Hal ini pernah dilaku-
kan oleh L. F. Brakel ketika
menyunting 30 naskah Hikayat
Muhammad Hanafiyyah. Akan teta-
pi, penelusuran bentuk mula atau
asal usul teks ini juga akan semakin
terabaikan jika penelitian itu sendi-
ri lebih menghargai variasi teks
sebagai semata-mata bentuk
kreativitas penyalin, sehingga yang
dicari bukan bentuk mula teks,
tetapi makna di balik keragaman
itu.

Jika telah melewati tahap kritik
teks, barulah sebuah naskah dapat
dimanfaatkan untuk berbagai
penelitian disiplin ilmu lainnya,
karena pada dasarnya, ia telah da-

116

pat dipertanggungjawabkan secara

filologis. Dalam konteks ini, seo-

rang filolog memang menjadi se-
macam “penjaga gawang” dari ke-
sahihan naskah-naskah tersebut.

Tentu saja, dalam masing-mas-
ing penelitian, langkah-langkah
praktis kritik teks ini bisa berbe-
da-beda, tergantung dari kondisi
naskah penelitiannya. Dan biasa-
nya, kritik teks juga mencakup upa-
ya transliterasi, yaitu alih aksara
dari jenis yang satu ke jenis yang
lain. Beberapa prinsip dasar yang
dapat dijadikan landasan dalam
proses transliterasi teks, antara
lain:

a. Pemberian pungtuasi, titik,
koma, titik koma, tanda hubung
dan pembagian paragraf, kare-

. na pada umumnya, sebuah teks
kuna tidak menggunakan tan-
da-tanda tersebut. Hal ini di-
maksudkan untuk memudah-
kan pemahaman isi teks.

b. Perbaikan teks, yang meliputi
penggantian, penambahan, dan
penghapusan bacaan yang di-
anggap menyimpang. Bacaan
pengganti diusahakan berasal
dari teks pendukung, dan jika
tidak dijumpai, maka bacaan
langsung diperbaiki berdasar-
kan kesesuaian dengan kaidah-
kaidah baku, sedangkan bacaan
teks standar yang diganti, dile-
takkan dalam aparat kritik (se-
macam footnote atau endnote).
Dalam hal tidak adanya teks
pendukung ini, perbaikan teks
—jika memang harus dilaku-
kan—terkadang juga ‘terpaksa’
menggunakan intuisi yang te-
pat. Ini pernah dilakukan oleh



A. Teeuw c.s. ketika menyun-
ting Siwaratrikalpa of Mpu Tana-
kung. Sedangkan penambahan
dilakukan pada bagian teks
yang tertinggal. Adanya bacaan
yang tertinggal tersebut dike-
tahui dari kelengkapan teks
pendukung yang sekaligus men-
jadi sumber untuk bacaan yang
ditambahkan. Sedangkan peng-
hapusan bacaan dilakukan pada
bagian yang benar-benar diang-
gap sebagai bacaan menyimpang
dan diperkuat oleh teks pen-
dukung, atau merupakan pen-
gulangan. Bagian bacaan yang
dihapus ini selanjutnya diletak-
kan dalam aparat kritik supaya
tidak mengganggu kelangsun-
gan teks utama.

. Kata dari teks pendukung ditu-
lis dalam aparat kritik hanya jika
berbeda dengan kata pada teks
standar.

Filologi

Terjemahan

Terjemahan ini dilakukan jika
bahasa teks berasal dari bahasa
asing seperti bahasa Belanda dan
Arab, atau bahasanya dianggap
tidak banyak dikenal oleh khala-
yak umum, seperti bahasa-bahasa
daerah, antara lain: bahasa Jawa,
Sunda, Aceh, Wolio, dan lain-lain.
Adapun untuk naskah berbahasa
Melayu misalnya, umumnya tidak
diterjemahkan, melainkan ditran-
skripsi (alih aksara).

Analisis Isi

Pada awal perkembangannya di
Nusantara, penelitian filologi sebe-
narnya tidak sampai pada tahap
telaah isi teks, melainkan berhenti
pada tahap terjemahan, atau cata-
tan-catatan kecil belaka. Upaya ter-
jemahan itu sendiri didorong oleh
semakin dibutuhkannya kemam-
puan berbahasa Melayu oleh kaum

Abuth-Thayyib berkata:
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Kemauan itu datang sesuai dengan kadar keteguhan, dan kenturahan
itu akan datang sesuai dengan kadar kemirahan. Kesungguhan dan
kemurahan yang kecil itu akan menjadi besar dalam pandangan orang
yang kecil, dan kesungguhan serta kemurahan yang besar itu menjadi
kecil dalam pandangan orang besar.
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kolonial atau para misionaris, yang
mempunyai kepentingan untuk
berkomunikasi langsung dengan
bangsa pribumi, atau-yang bermak-
sud mengajarkan kitab Injil.

Beberapa abad berikutnya, yaitu
mulai sekitar akhir paruh pertama
abad 19 hingga kurang lebih sera-
tus tahun berikutnya, perhatian
terhadap naskah-naskah Nusantara
mulai diberikan oleh para ahli
filologi Eropa yang berupaya un-
tuk menyunting, membahas serta
menganalisis isinya, meskipun saat
itu masih terbatas pada naskah
Melayu dan Jawa. Beberapa sun-
tingan yang dihasilkan pada peri-
ode ini antara lain: Geschiedenis van
Sri Rama oleh Roorda van Eysinga
(1843), Arjoena-Wiwaha dan Bo-
makarya oleh Th. A. Friederich
(1850), Ramayana Kakawin oleh H.
Kern (1900), dan beberapa teks
Mahabharata oleh H.H. Juynboll
(1906), dlIl.

Pada awalnya, minat untuk
melakukan telaah atas naskah-nas-
kah Nusantara masih didominasi
oleh para sarjana orientalis Barat
saja, khususnya para sarjana dari
Belanda (Baried 1994: 45-48, Siti
Hawa 1994: 1). Kegairahan para
sarjana pribumi sendiri untuk
mengkaji naskah-naskah Nusantara
tersebut kiranya baru muncul se-
sudah tahun 1965, ketika mulai ter-
jalin berbagai kerja sama penelitian
antara perguruan tinggi di Indone-
sia dengan sejumlah institusi di luar
negeri. Sebelum itu, kepakaran sar-
jana-sarjana pribumi di bidang per-
naskahan ini belum terbina.
Achadiati Ikram bahkan menyebut
zaman pendudukan Jepang dan
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periode tahun 1959-1965 sebagai
suatu periode kemandekan dalam
ilmu pengetahuan budaya (Ikram
1997: 2).

Memang, sebelum tahun 1965
tersebut juga telah tercatat, se-
tidaknya nama Hoesein Djajadi-
ningrat dengan karyanya Beschou-
wing van de Sadjarah Banten (1913),
dan Poerbatjaraka dengan karyan-
ya, antara lain Arjuna-Wiwaha (1926)
(lihat Baried 1994: 45-54, banding-
kan dengan Ikram 1980: 36-37).
Kedua sarjana pribumi ini telah
menunjukkan minat besarnya ter-
hadap kajian naskah-naskah Nu-
santara, akan tetapi setelah itu,
hingga pertengahan tahun 1960-an
tersebut, tidak banyak lagi sarjana
pribumi yang mengikuti jejak
mereka.

Penting dicatat bahwa mulai
awal tahun 1960-an pula, berbagai
teori sastra, seperti strukturalisme,
intertekstualitas, resepsi, beserta
tokoh-tokohnya, mulai dikenal
oleh kalangan perguruan tinggi, tak
terkecuali oleh para peminat kajian
naskah. Maka, nama-nama seperti
Robert Jausz, Riffaterre, dan Ro-
land Barthes pun, mulai mewarnai
berbagai wacana penelitian filolo-
gi masa itu (lihat Ikram 1997: 2).

Hal ini tentu saja sedikit banyak
mengubah jenis pendekatan dalam
penelitian filologi. Jika sebelum-
nya, kajian naskah lebih diarahkan
pada suntingan teks, sejarah teks,
dan pengungkapan bahasa atau
ajaran yang terkandung di dalam-
nya, maka setelah dikenalnya ber-
bagai teori sastra tersebut, para
filolog —selain tetap melakukan
suntingan teks —mendapatkan pi-



ranti baru untuk mencari makna
teks melalui suatu telaah struktur
karya (Siti Hawa 1994: 2).

Dalam era ini, penting disebut
sejumlah sarjana yang menerapkan
pendekatan baru, khususnya de-
ngan menerapkan teori struktural-
isme, dalam studi naskah tersebut,
seperti Achadiati Ikram dengan
penelitiannya atas Hikayat Sri Rama
(1979), Hikayat Hang Tuah (Sutris-
no 1983), Partini Pradotokusumo
dengan Kakawin Gajah Mada (1984;
Selain strukturalisme, dalam pene-
liiannya ini, Pradotokusumo juga
sekaligus menerapkan pendekatan
intertekstual), Edwar Djamaris
dengan Tambo Minangkabau (1991),
Nafron Hasyim dengan Kisasul
Anbiya (1991), dan beberapa sarja-
na lainnya. :

Kemudian, contoh penelitian
filologi yang menerapkan analisis
resepsi, antara lain: Hikayat Iskan-
dar Zulkarnain: Suntingan Teks
dan Analisis Resepsi (Soeratno
1988), Arjunawiwaha: Transforma-
si Teks Jawa Kuno lewat Tangga-
~ pan dan Penciptaaan di Lingkun-
gan Sastra Jawa (Wiryamartana
1990), dan Hikayat Meukuta Alam:

Suntingan teks dan terjemahan be- .

serta telaah struktur dan resepsi-
nya (Abdullah 1987) (lihat Baried
- 1994: 50-54, dan Ikram 1997: 2-3).
Berbagai pendekatan teori sas-
tra dalam mengkaji naskah-naskah
- kuno tersebut tentu saja telah mem-
berikan kontribusi besar terhadap
- dunia pernaskahan khususnya, dan
dunia keilmuan umumnya. Para
filolog menjadi lebih sistematis
dalam upayanya menelusuri mak-
na dan fungsi naskah sebagai se-

Filologi

buah jenis sastra lama (Ikram 1997:
3). Hingga kini, pendekatan kajian
naskah dengan memanfaatkan ber-
bagai teori sastra tersebut masih
menjadi kecenderungan umum
(trend) yang banyak diikuti oleh
para pengkaji naskah generasi
berikutnya.

Lebih dari itu, kajian naskah
dengan menggunakan pendekatan
berbagai teori sastra tersebut juga
tidak hanya dimanfaatkan oleh
mereka yang mengkaji naskah-nas-
kah sastra, melainkan juga mereka
yang memilih naskah-naskah ke-
agamaan, baik yang berbahasa Me-
layu maupun Arab, sebagai objek
penelitiannya. Di antara mereka
adalah Amir Fatah (1997), yang
meneliti naskah tasawuf Al-fikam
dengan pendekatan teori struk-
turalisme dan Fauzan Muslim
(1996), yang memilih naskah
tasawuf Ibnu ‘Arabi, Kunhu Mi Ld
Budda Minhu, dengan pendekatan
hermeneutik. '

Saya sendiri, ketika melakukan
penelitian atas naskah Tanbih al-
Misyi (1998), menerapkan kajian
intertekstual untuk mengetahui
makna dan fungsi teks dalam kon-
teks sosial historisnya. Dan sejauh
penelitian yang saya lakukan, pe-
manfaatan pendekatan intertekstu-
al ini mampu memaknai sebuah
teks yang semula tampak ‘biasa-
biasa’ saja. Saya katakan demikian,
karena pada dasarnya, secara in-
trinsik struktur teks Tanbih al-Misyi
karangan Abdurrauf Singkel yang
saya teliti itu tidak berbeda dengan
teks-teks tasawuf pada umumnya,.
yakni terdiri dari ajaran akidah,
syariat, tarikat, hakikat, dan makri-
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fat. Akan tetapi, melalui kajian in-
tertekstual —saat itu dengan bebe-
rapa teks tasawuf lain karangan
Hamzah Fansuri dan Nuruddin ar-
Raniri—ternyata apa yang di-
ungkap oleh Abdurrauf dalam teks
ini menjadi lebih hidup, dan berbi-
cara banyak tentang dinamika
pemikiran keagamaan pada masan-
ya (lihat Fathurahman 1999a).

Tampaknya, penerapan berba-
gai pendekatan tersebut dalam
penelitian filologi mendapat sam-
butan positif dari para peneliti,
karena dengan model tersebut,
orientasi telaah filologi tidak ke-
mudian terbatas pada suntingan
teks atau penelusuran otentisitas
teks belaka, melainkan lebih dari
itu dapat merambah pada peng-
ungkapan makna dan fungsinya. Ini
pada akhirnya juga akan semakin
mendukung usaha pemahaman ser-
ta penelusuran makna dan fungsi
sastra lama itu sendiri. Dan inilah
sesungguhnya tugas utama seorang
filolog, yaitu untuk menyajikan
naskah kuna agar dapat dipahami
dan dimanfaatkan oleh pihak lain
(Robson 1988: 40).

Sebagai konsekuensi dari ada-
nya sikap ‘banting stir’ para peneliti
dalam memilih model analisis
dalam penelitian filologi tersebut,
memang muncul semacam pergese-
ran cara pandang terhadap eksis-
tensi sebuah teks kuna, yang se-
ringkali hadir dalam bentuknya
sebagai salinan atau turunan (ar-
ketip/hiparketip) dari teks aslinya
(otograf).

Sebelumnya, penelitian filologi
selalu menempatkan kepentingan
masalah keaslian teks sebagai pri-
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oritas utama, karena setiap perbe-
daan (variant) yang muncul dalam
teks salinan, selalu dipandang se-
bagai bentuk kekeliruan dan pe-
nyimpangan yang harus dilurus-
kan. Akan tetapi, setelah wacana
penelitian filologi diperkaya de-
ngan berbagai pendekatan teori
sastra, cara pandang tersebut mu-
lai ditinggalkan. Semua teks, kini
mendapat penghargaan sebagai
hasil penciptaan suatu masyarakat
pada suatu zaman tertentu; ber-
bagai perbedaan yang muncul
dalam teks pun kemudian dipan-
dang positif sebagai bentuk resep-
si dari masyarakat pembacanya,
yang memiliki kreatifitas dan jiwa
kepengarangan (tentang contoh
penyalin sebagai pembaca dan pe-
ngarang, lihat Chambert-Loir
1984). Tentu saja, alih pandang se-
perti ini tidak serta merta berarti
mengenyampingkan pentingnya
penelusuran sebuah teks dalam
bentuk aslinya. Namun, kemandi-
rian sebuah teks, setidaknya kini
mendapatkan apresiasi yang lebih -
besar.
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